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ABSTRAK

Penyakit autoimun adalah salah satu penyakit yang belum memiliki obat definitive
sehingga terapi menggunakan imunosupresan masih menjadi andalan hingga saat ini.
Kedelai (Glycine max) merupakan sedikit dari banyak tanaman berkhasiat obat yang
pemanfaatannya hanya sekedar sebagai pangan fungsional. Senyawa stigmasterol
merupakan salah satu senyawa dalam kedelai yang memiliki potensi menjadi
imunosupressan untuk menghambat proliferasi maupun dideferensiasi limfosit.
Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi kedelai sebagai imunosupresan alami.
Maserasi merupakan metode ekstraksi yang digunakan dengan pelarut aquadest.
Ekstrak yang diperoleh dari 2,5 kg simplisia dalam 12,5 1 pelarut ialah 450 g ekstrak.
Kadar stigmasterol dalam ekstrak dengan metode HPLC diperoleh sebesar 0,023 mg/g.
Ekstrak kedelai diberikan secara peroral pada mencit dengan dosis 10, 50 dan 100
mg/BB/hari selama 14 hari. Stigmasterol murni juga digunakan pada dosis yang sama
guna membuktikan peranan senyawa stigmasterol dalam mensupresi imun. Mencit
diinjeksi menggunakan Sel Darah Merah Domba (SDMD) 1% sebanyak 0,1 ml pada
hari ke-0 dan hari ke-10 (booster) pada semua kelompok terkecuali K-, guna
menstimulus limfosit sebelum diberikan perlakuan. Analisis secara One Way ANOV A
menunjukkan adanya pengaruh dosis ekstrak terhadap jumlah limfosit. Berdasarkan
paramater morfometrik berat badan, mencit perlakuan EK100 (6,33 g) dan STG100
(5,33 g) memiliki pertambahan terbesar. Sementara dari berat organ, tidak ada
pengaruh perlakuan ekstrak maupun stigmasterol terhadap pertambahan berat organ
signifikan p < 0,05 (splen, ren, dan hepar). Berdasarkan parameter hematologi, mencit
yang diberikan perlakuan STG10 (20,00/sel + 8,00) memiliki jumlah limfosit terendah
diikuti oleh kelompok mencit perlakuan EK100 (20,67/sel £ 10,07) dengan selisih yang
tidak jauh berbeda. Jumlah limfosit tertinggi ada pada kelompok K- (48,00/sel & 5,66).

Kata Kunci: Kedelai, Stigmasterol, Sel Darah Merah Domba, Limfosit, Morfometrik.
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ABSTRACT

Autoimmune disease is one of the diseases for which there is no definitive cure, so
therapy using immunosuppressants is still the mainstay until now. Soybean (Glycine
max) is a few of the many medicinal plants whose use is only as a functional food. The
stigmasterol compound is one of the compounds in soybeans that has the potential to
be an immunosuppressant to inhibit the proliferation and differentiation of
lymphocytes. This study aims to determine the potential of soybean as a natural
immunosuppressant. Maceration is an extraction method used with distilled water as a
solvent. The extract obtained from 2.5 kg of simplicia in 12.5 1 of solvent was 450 g of
extract. The level of stigmasterol in the extract using the HPLC method was 0.023
mg/g. Soybean extract was given orally to mice at doses of 10, 50 and 100 mg/BW/day
for 14 days. Pure stigmasterol was also used at the same dose to prove the role of
stigmasterol compounds in immune suppression. Mice were injected using 0.1 ml
Sheep Red Blood Cells (SDMD) on day 0 and day 10 (booster) in all groups except K-
, to stimulate lymphocytes before being given treatment. One Way ANOV A analysis
showed that there was an effect of extract dose on the number of lymphocytes. Based
on the morphometric parameters of body weight, EK100 (6.33 g) and STG100 (5.33 g)
treated mice had the largest increase. Meanwhile, from organ weight, there was no
effect of extract or stigmasterol treatment on significant organ weight gain p < 0.05
(splen, ren, and liver). Based on the hematological parameters, the mice treated with
STG10 (20.00/cell = 8.00) had the lowest number of lymphocytes, followed by the
group of mice treated with EK100 (20.67/cell = 10.07) with not much difference. The
highest number of lymphocytes was in the K- group (48.00/cell + 5.66).

Keywords: Soybean, Stigmasterol, Sheep Red Blood Cells, Lymphocytes,
Morphometric.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pola hidup masyarakat moderen bergerak secara cepat dan juga instan. Hal
tersebut tak ayal membuat sistem kekebalan dalam tubuh merespon pola hidup
tersebut. Buruknya kualitas makanan dan udara, kurangnya berolahraga, dan
tingginya angka stress membuat tubuh rentan terserang mikroba patogen seperti
virus, bakteri, parasite, dan jamur yang berujung pada penyakit infeksi, degeneratif
dan penuaan dini akan direspon oleh sistem kekebalan tubuh baik itu secara innate
immunity system (sistem pertahanan bawaaan) ataupun adaptive immunity system
(sistem pertahanan adaptif). Studi tentang sistem kekebalan tubuh tersebut
dipelajari dalam satu bidang ilmu khusus yang disebut Imunologi (Coffman et al.,
2010; Suhirman dan Winarti, 2010).

Data yang dirilis oleh World Health Organization (WHQO) pada tahun 2014
menyebutkan bahwa penyakit infeksius adalah penyebab kematian kedua didunia
setelah kerdiovaskular yang menandakan bahwa imunitas memiliki peranan yang
penting dalam pertahanan tubuh, sebab kurangnya jumlah dan fungsi sel imun
akan meningkatkan faktor risiko. Tapi perlu diketahui bahwa 3-5% populasi dunia
atau 234-390 juta jiwa didunia mengidap penyakit autoimun. (James et al., 2008;
Janior et al., 2019; Davidson dan Diamond, 2001). Penyakit autoimun merupakan
kondisi sistem kekebalan tubuh dalam mempertahankan kestabilannya, sehingga
sistem imun menganggap bagian tubuh sehat sebagai benda asing yang harus
dimusnahkan. Kelainan tersebut tentu sangat merugikan penderita karena organ-
organ sel yang sehat akan menjadi rusak (Waluyo, 2014; Setiawan et al., 2019;
Whitacre, 2001). Ada lebih dari 80 penyakit yang digolongkan seagai penyakit
autoimun, yang paling sering ditemukan seperti Temporal Arteritis, Rheumatoid

Arthritis, Vasculitis, Systemic Lupus Erythematosus, Alopecia Areata, Celiac



Disease, Diabetic Type 1, Sjogren Syndrome, Ankylosing Spondylitis, Polymyalgia
Rheumatica, Multiple Sclerosis dan lain sebagainya (Bach, 1994; Tan et al., 1982).

Penyebab utama dari penyakit autoimun itu sendiri masih belum diketahui
pasti, sehingga pengobatannyapun masih belum ditemukan. Kendati demikian, ada
beberapa metode atau terapi yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko bagi
penderita yang salah satunya ialah dengan menghambatan produksi limfosit
(sistem imun). Terhambatnya limfosit akan linier dengan kemampuan proliferasi
dan diferensiasi sel T naive menjadi sel T CD8" dan CD4" yang spesifik menjadi
sel Tc yang berperan dalam mengeliminasi antigen yang menginfeksi tubuh (Rifa’1
et al., 2008; Fransson et al., 2012). Senyawa flavonoid berupa stigmasterol
dikatakan berpotensi untuk menghambat produksi limfosit. Senyawa stigmasterol
banyak ditemukan dan bahkan menjadi kompoen utama dari sterol tanaman
kedelai (Glycine max) (Ferrer et al., 2017; Aboobucker dan Suza, 2019;
Krisnawati, 2017).

Penelitian Roffico dan Djati (2014) tentang efektvitas pemberian ekstrak
ethanol daun Polyscias obtusa dan Elephantopus scaber terhadap modulasi sel T
CD4" dan CD8' pada mencit bunting BALB/c menyatakan bahwa, berdasarkan
jumlah sel T CD4" dan CD8" mencit yang diberi perlakuan, tidak dapat ditentukan
dosis optimum untuk meningkatkan imun dikarenakan adanya potensi senyawa
panaxadiol dalam Polyscias obtuse dan senyawa stigmasterol dalam Elephantopus
scaber sebagai imunosupresan. Asfi dan Djati (2014) juga mengungkapkan hasil
yang senada dimana dalam penelitian tentang perkembangan sel T CD4 dan
CD62L pada organ splen mencit yang diinfeksi Salmonella typhimurium setelah
pemberian ekstrak ethanol daun Polyscias obtusa dan Elephantopus scaber
menyatakan bahwa formula 50%:50% dari dosis awal 50 mg/KgBB mampu
memberikan efek imunosupresan dan mampu meningkatkan proliferasi sel T
CD4+ naive.

Kendati demikian, peneliti tersebut hanya berasumsi bahwa senyawa

stigmasterol yang dikandung Elephantopus scaber bila dikombinasikan dengan



senyawa panaxadiol yang dikandung dalam Polyscias obtuse pada dosis tertentu
akan memberikan efek imunosupresan, sehingga penelitian lebih lanjut mengenai
peranan stigmasterol dalam mensupresi imun perlu dilakukan. Kedelai adalah
salah satu tanaman yang mengandung banyak stigmasterol. Pada penelitian ini
kedelai digunakan karena mudah diperoleh.

Disamping mengingat pula besarnya pengidap penyakit autoimun, maka sangat
perlu dilakukan penelitian akan senyawa alami yang potensial untuk menjdi
imunosupresan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi
ekstrak kedelai yang kaya akan stigmasterol dalam menghambat pembentukan sel
limfosit dari mencit (Mus musculus) yang diinduksi Sel Darah Merah Domba

(SDMS) 1%.
1.2 Rumusah Masalah

1.2.1 Berapakah kandungan stigmasterol dalam ekstrak kedelai?

1.2.2 Apakah ekstrak kedelai dan stigmasterol dengan dosis 10, 50, 100
mg/BB/hari dapat menghambat jumlah limfosit sebagai respon imun mencit
yang diinduksi Sel Darah Merah Domba (SDMD)?

1.2.3 Pada dosis berapakah jumlah limfosit sebagai respon imun limfosit mencit

yang diinduksi Sel Darah Merah Domba (SDMD) dapat paling dihambat?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Mempelajari kandungan stigmasterol dalam ekstrak kedelai.

1.3.2 Mempelajari pengaruh ekstrak kedelai dan stigmasterol terhadap respon
imun limfosit mencit yang diinduksi Sel Darah Merah Domba (SDMD).

1.3.3 Mengetahui pada dosis berapakah ekstrak kedelai dapat menghambat respon

imun limfosit mencir yang diinduksi SDMD paling optimal.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:



1.4.1 Sebagai informasi kepada peneliti akan potensi stigmasterol dan kedelai
sebagai imunosupresan limfosit serta membukanya peluang baru akan
pemanfaatan kedelai dalam bidang kesehatan.

1.4.2 Sebagai informasi kepada masyarakat umum akan efek lain yang

ditimbulkan bila mengkonsumsi kedelai pada dosis tertentu.

1.5 Hipotesis

Dari penelitian ini, hipotesis yang dapat diuji adalah terdapatnya pengaruh ekstrak
kedelai terhadap penurunan jumlah sel limfosit sebagai wujud respon imun mencit

yang diinduksi SDMD.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berddasarkan penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang diambil
sebagai berikut:

5.1.1 Jumlah stigmasterol dalam ekstrak kedelai dengan pelarut aqudest adalah
sebesar 0,023 mg/g. Angka ini terbilang kecil mengingat aquadest adalah
pelarut yang netral, penggunaan pelarut polar akan meningkatkan jumlah
stigmasterol dalam ekstrak.

5.1.2 Stigmasterol mampu berperan sebagai imunosupresan yang dibuktikan
dengan hasil pengukuran nilai hematologi jumlah sel limfosit. Dari
penelitian ini dosis 50 mg/BB/hari yang paling optimal dalam mensupresi
imun.

5.1.3 Ekstrak kedelai kelompok perlakuan EK100 (100mg/BB/hari) adalah yang
paling baik dalam mensupresi imun. Hal ini dikarenakan pada dosis 100

kandungan stigmasterol didalamnya pun menjadi lebih tinggi.
5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai penentuan dosis optimal dalam
mensupresi imun baik untuk kelompok perlakuan ekstrak kedelai ataupun
kelompok perlakuan stigmasterol, dengan memperhatikan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi hasil seperti instrument alat yang terkalibrasi, serta
penanganan sampel (suhu dan durasi penyimpanan). Perlu juga dilakukan studi
lebih lanjut mengenai sel limfosit jenis apa yang disupresi oleh ekstrak kedelai dan

stigmasterol.
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